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LAMPIRAN 1. Bagan Kerja Penelitian 

1.1. Preparasi Cangkang Tutut  

 
 
 

- Dibersihkan dan dicuci dari kotoran 

- Direbus selama 1 jam 

- Dikeringkan di bawah sinar matahari sampai kering 

- Digiling hingga berbentuk serbuk  

 
 
 

- Diayak dengan ayakan 125 mesh 

- Dikalsinasi pada suhu 10000C selama 5 jam 

 
 
 
 

- Dianalisis dengan XRF dan FTIR 

 
 
 
 

2.1. Preparasi Larutan Kalsium dan LaruranFosfat 

2.1.1. Pembuatan Larutan Kalsium 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cangkang Tutut 

Serbuk Cangkang Tutut  

Serbuk Cangkang Tutut 
Hasil Kalsinasi  

Data XRF dan FTIR 

5,6 gram bubuk CaO 

- Dicampurkan dengan aquabides sebanyak 100 mL 

- Diaduk menggunakan magnetit stirrerselama 2 jam 

pada suhu 40oC 

Larutan Ca(OH)2 1 M 
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2.1.2. Pembuatan Larutan Fosfat 

 

 

 

 

 

 
 
3.1. Sintesis Hidroksiapatit dengan Metode Presipitasi Basah 

 
 
 

- Dicampurakan dengan laju penambahan 1 mL/menit 

- Diaduk dengan kecepatan 300 rpm dengan suhu 400C 

sampai H3PO4 habis dalam proses titrasi 

- Dihangatkan pada suhu 600C selama 1 jam 

- Diatur pH larutan pada nilai 10 dengan larutan NaOH 

1 M  
 
 

 

- Didiamkan selama 24 jam dalam suhu kamar 

 
 
 
 

- Disaring dengan kertas saring  

- Dikeringkang pada suhu 1050C selama 3 jam 

- Dihaluskan  

- Dikalsinasi pada suhu 8000C selama 6 jam 

 
 

 
- Dianalisis dengan FTIR, XRD, dan SEM 

 
 
 

 

Diperoleh Suspensi  

Terbentuk endapan   

Hidroksiapaptit  

Larutan Ca(OH)2 dan larutan H3PO4 

Data FTIR, XRD, dan SEM 

4,1 mL asam fosfat 85% 

- Ditambahkan aquadest  hingga 100 mL 

- Dikocok hingga homogen 

Larutan asam fosfat 0,6 M 
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4.1. Sintesis Komposit Hidroksiapatit-Kolagen Doping Zinc  

4.1.1. Pembuatan Larutan Hidroksiapatit 

 
 
 

- Dilarutkan dengan aquabides sebanyak 50 mL 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer pada suhu 400C 

selama 2 jam 

 
 
 
 

4.1.2. Pembuatan Larutan Kolagen 
 

 
 
 

- Dilarutkan dengan asam asetat 2% 50 mL 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan suhu 400C 

selama 2 jam 

 
 
 
 

4.1.3. Pembuatan Larutan Seng (Zn) 

 
 
 

- Dilarutkan dengan aquabides sebanyak 50 mL 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan suhu 400C 

selama 2 jam 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan hidroksiapatit 

2.5 g hidroksiapatit 

Larutan kolagen 

2 g kolagen 

Larutan seng nitrat 

0.5 g seng nitrat 
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5.1. Pembuatan Larutan Hidroksiaptit/Kolagen/Seng (Zn) 

 
 
 

- Dicampurkan ke dalam larutan zink nitrat 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan suhu 400C 

selama 2 jam 

 
 

 
- Dicampurkan ke dalam larutan hidroksiapatit  

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan suhu 400C  

- selama 2 jam 

 

 
- Dicampurkan larutan HPMC 2% ke dalam larutan sedikit 

demi sedikit 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan selama 6 

jam 

 
 

- Dikarakterisasi menggunakan FTIR, XRD, dan SEM 
- Diuji kekentalan menggunakan uji viskositas 

  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Larutan kolagen + larutan zink 
nitrat 

Larutan kolagen  

Larutan HAp/kolagen/Zn 

Diperoleh suspensi 

Data hasil FTIR, XRD, SEM, dan 
uji viskositas 
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LAMPIRAN 2. Data Analisis dan Hasil Analisis 

2.1. Data Analisis 

2.1.1. Pembuatan Larutan Kalsium Hidroksida (Ca(OH)2) 1 M dalam 100 mL 

M  = 
𝑔 𝐶𝑎𝑂

𝑀𝑟 𝐶𝑎𝑂
 + 

1000

𝑉
 

g CaO = 
𝑀 𝑥 𝑀𝑟 𝐶𝑎𝑂 𝑥 𝑉

1000
 

g CaO  = 
1𝑚𝑜𝑙

𝐿
𝑥 56 

𝑔

𝑚𝑜𝑙
 𝑥100 𝑚𝐿

1000
𝑚𝐿

𝐿

 

CaO  = 5,6 g  

 

2.1.2. Pembuatan Larutan Asam Fosfat (H3PO4) 0,6 M dalam 100 mL 

M = 
% 𝑥 𝐵𝐽 𝑥 1000

𝑀𝑟
 

= 
85% 𝑥 1,6845

𝑔

𝑚𝐿
𝑥 1000

𝑚𝐿

𝐿

98
𝑔

𝑚𝑜𝑙

 

= 14,6 mol/L = 14,6 M 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 14,6 M = 100 mL x 0,6 M 

V1  = 
100 𝑚𝐿 𝑥 0,6 𝑀

14,6 𝑀
 

= 4,1 mL 

2.1.3. Pembuatan Larutan Natrium Hidroksida (NaOH) 1 M dalam 100 mL 

M   = 
𝑔 𝑁𝑎𝑂𝐻

𝑀𝑟 𝑁𝑎𝑂𝐻
 + 

1000

𝑉
 

g NaOH = 
𝑀 𝑥 𝑀𝑟 𝑁𝑎𝑂𝐻 𝑥 𝑉

1000
 

  = 
1𝑚𝑜𝑙

𝐿
𝑥 40 

𝑔

𝑚𝑜𝑙
 𝑥100 𝑚𝐿

1000
𝑚𝐿

𝐿

 

   = 4 g  

 

2.1.4. Pembuatan Larutan Asam Asetat (CH3COOH) 2% dalam 50 mL 

M = 
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑥 10 𝑥 %

𝐵𝑀
 

= 
1,05

𝑔

𝑚𝑜𝑙
 𝑥 10 𝑥 2

60,05
𝑔

𝑚𝑜𝑙

 

= 0,35 M 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 17,5 M = 50 mL x 0,35 M 

V1  = 
100 𝑚𝐿 𝑥 0,35 𝑀

17,5 𝑀
 

= 1 mL 
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2.1.5. Perhitungan Ukuran Kristal Menggunakan Persamaan Scherrer 

2.1.5.1. Perhitungan Ukuran Kristal Hidroksiapatit  

1.)  2θ = 49,5875 

 β = 0,39500 x 3,14 / 180 = 0,00689 radians 

 D = 0,9 x 0,1541 / 0,00689 x Cos 24,79375 

 D = 22,36 nm 

 

2.) 2θ = 33,0558 

 β = 0,41930 x 3,14 / 180 = 0,00731 radians 

 D = 0,9 x 0,1541 / 0,00731 x Cos 16,5279 

 D = 19,81 nm 

 

3.) 2θ = 32,0624 

 β = 0,70170 x 3,14 / 180 = 0,01224 radians 

 D = 0,9 x 0,1541 / 0,01224 x Cos 16,0312 

 D = 11,85 nm 

 

2.1.5.2. Perhitungan Ukuran Kristal Komposit Hidroksiapatit 

1.) 2θ = 46,4593 

 β = 0,41470 x 3,14 / 180 = 0,00723 radians 

 D = 0,9 x 0,1541 / 0,00723 x Cos 23.22965 

 D = 21,06 nm 

 

2.) 2θ = 32,6657 

 β = 0,45140 x 3,14 / 180 = 0,00787 radians 

 D = 0,9 x 0,1541 / 0,00787 x Cos 16,33285 

 D = 18,49 nm 

 

3.) 2θ = 31,6790 

 β = 0,72200 x 3,14 / 180 = 0,01259 radians 

 D = 0,9 x 0,1541 / 0,01259 x Cos 15,8395 

 D = 11,46 nm 
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2.2. Hasil Analisis 

2.2.1. Hasil Karakterisasi XRF Cangkang Tutut 
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2.2.2. Hasil Karakterisasi FTIR  

2.2.2.1. Cangkang Tutut Sebelum Kalsinasi 
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2.2.2.2. Cangkang tutut Setelah Kalsinasi 
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2.2.2.3. Hidroksiapatit 
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2.2.2.4. Kolagen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.2.5. Z

i

n

k
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2.2.2.6. Seng Nitrat (Zn(NO3)2) 
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2.2.2.7. Komposit Hidroksiapatit/Kolagen/Seng Nitrat 
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2.2.3. Hasil Karakterisasi XRD 

2.2.3.1. Hidroksiapati 

 
XRD Pattern 

 

References 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Percentage 

Hydroxyapatite = ⁓98% 

Fluoropatite = ⁓2% 
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2.2.3.2. Komposit Komposit Hidroksiapatit/Kolagen/Seng Nitrat 

XRD Pattern 

 
Percentage 

Hydroxyapatite = ⁓97% 

 
References 
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2.2.4. Hasil Karakterisasi SEM 

2.2.4.1. Hidroksiapatit 
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2.2.4.2. Komposit Komposit Hidroksiapatit/Kolagen/Seng Nitrat  
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2.2.5. Uji Viskositas  
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LAMPIRAN 3. Dokumentasi Penelitian 

 
Sampel cangkang 

tutut 

 
Sampel cangkang 
tutut dikeringkan 

 
Serbuk cangkang 

tutut setelah 
dihaluskan 

 

Serbuk cangkang 
tutut dikalsinasi  

 
Sampel cangkang 

tutut setelah 

kalsinasi (CaO) 

 

Penimbangan serbuk 

CaO 

 

Serbuk CaO 

dilarutkan menjadi 

larutan Ca(OH)2 

 

Larutan Ca(OH)2 

diaduk dengan 

magnetic stirrer 

 

Larutan Ca(OH)2 

dititrasi dengan 

larutan H3PO4 

 

Pengukuran pH 

 

Suspensi setelah 

diendapkan selama 

24 jam 

 

Endapan yang 

terbentuk disaring 
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Endapan yang 

diperoleh 

dikeringkang 

dengan oven 

 

Endapan yang 

telah kering 

kemudian 

dikalsinasi 

 

Serbuk hidroksiapatit 

(HAp) yang dihasilkan 

 

Penimbangan 

serbuk HAp untuk 

komposit 

 

Pengadukan 

serbuk HAp 

selama 2 jam 

 

Penimbangan 

serbuk kolagen 

 

Pengadukan kolagen 

selama 2 jam 

 

Penimbangan zink 

nitrat 

 

Pembuatan HPMC 

2% 

 

Pengadukan 

komposit 

HAp/Kolagen/Zn 

 

Hasil suspensi 

komposit 

HAp/kolagen/Zn 

 

 


